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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Penduduk adalah bagian penting dari Pembangunan dan Indonesia 

memiliki populasi yang signifikan. Ini terlihat dari data Sensus Penduduk pada 

September 2020, yang mencatat sekitar 270,20 juta orang (BPS, 2021). 

Peningkatan sebanyak 32,56 juta orang dibandingkan dengan data Sensus 

Penduduk tahun 2010. Jika tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas hidup, 

keberadaan populasi yang besar bisa menjadi modal pembangunan, tetapi juga 

bisa menjadi beban. Populasi Indonesia diperkirakan mencapai 271,7 juta 

orang, dengan tingkat kelahiran kasar sebesar 18 orang per 1.000 orang dan 

tingkat kematian kasar sebesar 7, yang menghasilkan pertumbuhan penduduk 

alami sebesar 1,2 persen per tahun (World Population Data, 2020). Ini 

menunjukkan tingkat pertumbuhan total populasi sebesar 1,3%, yang berarti 

rata-rata 1,3 orang ditambahkan per seratus orang Indonesia. Oleh karena itu, 

proyeksi menunjukkan bahwa populasi Indonesia dapat terus meningkat secara 

bertahap. 

Penduduk Kota Surabaya meningkat menjadi 2,88 juta orang pada tahun 

2022, dengan laju pertumbuhan 0,45%, menunjukkan betapa pentingnya 

memulai perawatan kependudukan sejak dini (BPS,2022). Rasio jenis kelamin 

kota sebesar 98 pada tahun tersebut menunjukkan bahwa sangat penting untuk 

memulai siaga kependudukan sejak usia dini untuk menciptakan pemikiran dan 

perilaku yang positif tentang kependudukan di masa depan (BPS, 2022). Di 

sekolah dasar, pelajaran kependudukan dapat menjadi alat yang bagus untuk 

mengajarkan siswa tentang hal-hal seperti pertumbuhan populasi dan distribusi 

jenis kelamin. Generasi muda Kota Surabaya dapat lebih siap menghadapi 

tantangan kependudukan di masa depan dengan memahami dinamika 

kependudukan sejak dini. Dengan menerapkan siaga kependudukan sejak usia 
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dini, Kota Surabaya dapat membangun fondasi yang kuat untuk pemahaman 

yang lebih baik, tanggung jawab yang lebih besar, dan partisipasi aktif generasi 

muda dalam pembentukan kebijakan dan praktik kependudukan yang 

berkelanjutan. 

Kependudukan Indonesia saat ini menghadapi banyak masalah. 

Meskipun peningkatan populasi yang cepat dapat dianggap sebagai 

penyumbang tenaga kerja yang melimpah, peluang pasar produk, dan 

komponen pertahanan negara, peningkatan populasi juga berpotensi 

mengancam stabilitas sosial, penurunan daya dukung lingkungan, dan 

keterbatasan lapangan pekerjaan (BKKBN, 2015). Tidak hanya laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi yang menyebabkan tingkat pengangguran 

yang tinggi, tetapi juga masalah kualitas pendidikan dan kesehatan. Angka 

kematian ibu dan bayi yang tinggi, tingkat stunting yang meresahkan, dan 

masalah remaja seperti pergaulan bebas, pernikahan dini, dan penyalahgunaan 

obat terlarang adalah buktinya. Dengan demikian, situasi ini menunjukkan 

bahwa masa depan sebuah negara sangat bergantung pada kualitas generasi 

mudanya. Dalam konteks tujuan pembangunan berkelanjutan Indonesia, 

berbagai masalah kependudukan harus diatasi. Beberapa di antaranya adalah 

banyaknya penduduk, arus migrasi, dan banyaknya usia muda. Oleh karena itu, 

persiapan yang matang diperlukan agar generasi muda dapat menjadi sumber 

daya yang produktif dan bermanfaat bagi negara dan peradaban manusia, serta 

memastikan bahwa orang tua yang lebih tua memiliki kondisi kesehatan dan 

kesejahteraan yang baik sebagai orang tua yang mendukung mereka. 

Laporan ini akan berkonsentrasi pada efek kependudukan yang dapat 

memengaruhi sosial dan ekonomi Indonesia dalam jangka panjang. 

Kekhawatiran bahwa kondisi Indonesia dapat memburuk lebih lanjut muncul 

karena kurangnya perhatian terhadap aspek ini. Salah satu cara yang efektif 

untuk mengatasi masalah kependudukan di negara ini adalah dengan 

memberikan pendidikan kependudukan. Ketika nilai-nilai kependudukan 

ditanamkan dalam sistem pendidikan, mereka harus dapat diterapkan sejak 

dini. Dengan mempertimbangkan bahwa tiga puluh persen populasi terdiri dari 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH ... MOHAMMAD MALIKI RAFLI



3 

 

generasi muda, sangat penting bagi mereka untuk berpartisipasi dalam masalah 

kependudukan dengan memberikan pendidikan kependudukan khusus 

(Mayasari & Husin, 2017). Diharapkan bahwa tindakan ini akan meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian terhadap masalah kependudukan. Pada akhirnya, hal 

ini akan mendorong orang untuk berpartisipasi dalam pencegahan dan 

pencarian solusi terhadap masalah kependudukan (Mukri, 2018). Hasilnya 

diharapkan memicu upaya untuk mengubah kebiasaan masyarakat, membantu 

perencanaan keluarga yang lebih baik, dan menciptakan konsep keluarga ideal 

(Pamungkas, 2017). 

Untuk menerapkan pendidikan kependudukan di sekolah, model yang 

efektif diperlukan dalam ranah pendidikan formal. Dalam studinya, Ojo (2013) 

mengevaluasi pentingnya pendidikan kependudukan, yang ditunjukkan dalam 

kurikulum sekolah dari SMP hingga perguruan tinggi. Studi ini menemukan 

bahwa kualitas hidup yang lebih baik dapat didefinisikan sebagai kehidupan di 

mana kebutuhan fisik, sosial, dan emosional manusia dipenuhi dengan baik. 

Tujuan pendidikan kependudukan juga adalah untuk mempersiapkan remaja 

untuk menjadi dewasa, terutama di usia perkawinan. Menurut Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan Kependudukan Formal, yang 

dirilis oleh BKKBN (2017), pendidikan kependudukan adalah upaya yang 

direncanakan dan sistematis untuk membantu masyarakat memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran tentang kondisi kependudukan dan 

hubungannya. Oleh karena itu, memberikan pendidikan kependudukan yang 

baik di sekolah sangat penting untuk mendapatkan pemahaman yang luas 

tentang masalah kependudukan dan bagaimana mereka berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pembangunan berkelanjutan menghadapi banyak masalah, terutama 

masalah kependudukan yang sedang berkembang dalam masyarakat. 

Contohnya, Indonesia menghadapi kendala khusus dalam mempersiapkan 

kelompok usia muda yang memiliki potensi produktif karena kepadatan 

penduduknya yang tinggi dan jumlah usia muda yang signifikan. Menurut 

Awwaluddin & Sadewo (2021), kerja sama antara berbagai pihak sangat 
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penting untuk mengatasi dan menanggapi masalah kependudukan ini karena 

usia muda yang produktif merupakan aset penting bagi pembangunan negara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari dan Husin (2017) menunjukkan 

bahwa program kependudukan harus secara khusus berfokus pada generasi 

muda, karena mereka merupakan 30% dari populasi. Jika generasi muda tidak 

terlibat dalam menangani masalah kependudukan, pemerintah mungkin 

menghadapi beban yang berat dalam menangani berbagai masalah 

kependudukan. Generasi muda yang terdidik dan memiliki kualitas tinggi 

memiliki potensi untuk menjadi penerus negara yang akan menciptakan masa 

depan yang lebih baik. Menurut Mukri (2018), kesadaran dan kepedulian 

terhadap masalah kependudukan dapat bermanfaat karena membuat orang 

merasa bertanggung jawab untuk berpartisipasi dalam pencegahan dan 

pencarian solusi masalah kependudukan. 

Sekolah Siaga Kependudukan diharapkan dapat membentuk remaja yang 

menyadari masalah kependudukan dan aktif berpartisipasi dalam 

penyelesaiannya. Sekolah Siaga Kependudukan telah berkembang menjadi 

suatu lembaga pendidikan yang menggabungkan unsur-unsur pendidikan 

kependudukan dan keluarga berencana ke dalam berbagai mata pelajaran untuk 

meningkatkan pembelajaran. Tujuan dari penyediaan pojok kependudukan di 

dalamnya adalah untuk memberi siswa sumber belajar tambahan dan 

membantu membangun generasi yang memiliki rencana hidup yang matang 

(Yulianti, 2017). Dalam hal ini, pendidikan kependudukan memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter siswa, dan penguatan karakter dapat 

dicapai melalui tiga tahap, termasuk perencanaan pembelajaran yang berfokus 

pada pengembangan karakter (Safitri et al., 2019). Penelitian Sofiasyari et al. 

(2019) juga menekankan pentingnya pendidikan karakter, terutama di era 

revolusi industri 4.0, di mana nilai-nilai karakter semakin penting (Safitri et al., 

2019). 

Penelitian oleh Wita dan Ummami (2021) mengeksplorasi masalah 

kependudukan dan lingkungan, yang sangat berkaitan dengan diskusi karakter 

siswa. Salah satu metode yang menjanjikan untuk mendorong pertumbuhan 
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karakter siswa adalah pendidikan berbasis karakter. Diharapkan bahwa hasil 

penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber pendidikan karakter yang 

kredibel, relevan, dan efektif. Penemuan penelitian menunjukkan bahwa materi 

pendidikan yang dibuat oleh model pembelajaran quantum dapat membantu 

meningkatkan karakter siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa materi 

pendidikan yang dibuat adalah valid, praktis, dan efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Sarmita et al. (2020) melakukan penelitian tambahan 

yang menunjukkan bahwa Sekolah Siaga Kependudukan sangat penting untuk 

menerapkan kependudukan kepada siswa. Keberhasilan pelaksanaan ini 

memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Siswa belajar bagaimana 

memasukkan pendidikan kependudukan ke dalam kurikulum mereka, yang 

didasarkan pada gagasan Sekolah Siaga Kependudukan. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Deffinika et al. (2020) menemukan bahwa pendidikan 

kependudukan dapat membantu siswa lebih baik dalam kemampuan 

psikomotorik dan kognitif mereka. Siswa tidak hanya belajar tentang kondisi 

kependudukan Indonesia dalam konteks ini, tetapi mereka juga memperoleh 

pemahaman yang lebih luas melalui pembelajaran kontekstual. 

Program Sekolah Siaga Kependudukan telah disosialisasikan oleh 

Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana. 

Sosialisasi dilakukan kepada SMP/Sederajat dan SMA/SMK/Sederajat Kota 

Surabaya khususnya di Wilayah Surabaya Selatan. Pada kesempatan ini, 

beberapa sekolah di Wilayah Surabaya Selatan menunjukkan keberminatannya 

untuk aktif terlibat dalam pembentukan Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). 

Pilihan fokus di Surabaya Selatan didasarkan pada pertimbangan strategis, 

mengingat wilayah ini mungkin menghadapi dinamika kependudukan dan 

tantangan khusus yang memerlukan perhatian lebih intensif. Langkah ini juga 

sejalan dengan upaya pemerintah untuk mendistribusikan program SSK secara 

merata dan berkeadilan di seluruh kota. Melibatkan wilayah Surabaya Selatan 

dalam implementasi program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat setempat tentang isu-isu kependudukan serta memperkuat 
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keterlibatan sekolah-sekolah dalam menjawab permasalahan kependudukan 

yang spesifik untuk daerah mereka. Dengan demikian, fokus pada Surabaya 

Selatan bukan hanya mencerminkan komitmen dalam menyebarkan 

pengetahuan kependudukan, tetapi juga memastikan respons yang lebih 

kontekstual dan relevan terhadap kebutuhan lokal di wilayah tersebut. 

Sejak beberapa tahun yang lalu, program ini telah berlangsung dan 

melibatkan sejumlah kegiatan serta menghasilkan berbagai luaran. Dalam 

konteks peningkatan pemahaman dan partisipasi peserta didik terhadap 

penyelesaian permasalahan kependudukan, implementasi program Sekolah 

Siaga Kependudukan (SSK) di berbagai sekolah telah menjadi suatu aspek 

yang sangat relevan. Untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan 

penerapan program SSK di sekolah-sekolah Wilayah Surabaya Selatan, 

diperlukan identifikasi dan evaluasi yang komprehensif. Identifikasi ini dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, termasuk menggunakan pendekatan 

assesment SSK yang dirancang khusus. Proses pengukuran keberhasilan 

implementasi program SSK di sekolah-sekolah Wilayah Surabaya Selatan 

dilakukan melalui penggunaan assesment SSK, suatu instrumen yang disusun 

secara khusus untuk menilai capaian dan dampak dari program SSK. 

Penyelenggaraan assesment SSK menjadi langkah kritis untuk mengukur 

sejauh mana efektivitas program SSK dalam mencapai tujuan dan dampak 

yang diharapkan di lingkungan pendidikan. 

Meskipun telah mencatat sejumlah kemajuan, kenyataan mengenai 

keberhasilan implementasi program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) di 

sejumlah Sekolah di Wilayah Surabaya Selatan masih merupakan tanda tanya. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelusuran mendalam mengenai kondisi 

aktual di sekolah-sekolah tersebut dalam menjalankan program SSK, serta 

suatu evaluasi menyeluruh untuk mengukur sejauh mana kesuksesan program 

ini dalam mencapai tujuan-tujuannya. Proses identifikasi kemajuan 

implementasi program SSK di wilayah tersebut, yang melibatkan pendekatan 

assesment SSK, diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai sejauh mana ketepatan dan hasil positif dari program ini. Selain itu, 
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evaluasi ini juga diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang berharga 

untuk penyempurnaan dan perbaikan dalam pelaksanaan program SSK di masa 

yang akan datang, menjadikannya lebih adaptif dan responsif terhadap 

dinamika kebutuhan serta perkembangan di tingkat sekolah di Wilayah 

Surabaya Selatan. 

1.2 TUJUAN 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari kegiatan magang ini adalah mengetahui implementasi 

Sekolah Siaga Kependudukan di Wilayah Surabaya Selatan. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Memberikan gambaran umum mengenai instansi DP3APPKB Kota 

Surabaya. 

2. Mendeskripsikan Learning Outcome pada mata kuliah. 

3. Mengetahui hasil implementasi program SSK di Wilayah Surabaya 

Selatan. 

1.3 MANFAAT 

1.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa Peserta Magang 

1. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) Kota Surabaya. 

2. Mendapatkan pemahaman dan pengalaman dalam pelaksanaan 

program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). 

1.2.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

1. Meningkatkan keterampilan mahasiswa sehingga kualitas lulusan 

dapat meningkat. 

2. Memperoleh sumber pustaka bagi pelaksanaan magang selanjutnya. 
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3. Dengan kegiatan MBKM ini lebih terjalinnya jaringan dengan Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya. 

1.2.3 Manfaat Bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Surabaya 

1. Dapat membantu memberikan masukan sekaligus bahan 

pertimbangan untuk kemajuan baik dari segi teknis maupun 

administratif. 

2. Sumber evaluasi dan perencanaan mengenai pelaksanaan program 

SSK. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan Kependudukan 

Proses pendidikan kependudukan merupakan inisiatif untuk memberikan 

wawasan dan informasi kepada masyarakat mengenai berbagai aspek terkait 

penduduk, termasuk namun tidak terbatas pada jumlah, struktur, pertumbuhan, 

dan distribusi penduduk, serta berbagai isu terkait lainnya. Dengan 

memberikan pemahaman tersebut, pendidikan kependudukan menjadi 

landasan penting untuk membantu masyarakat menggali pengetahuan 

mengenai dampak pertumbuhan penduduk dan bagaimana hal tersebut mampu 

berpengaruh terhadap kualitas hidup mereka. Seiring dengan itu, pentingnya 

pendidikan kependudukan juga terletak pada kemampuannya untuk 

memberikan pandangan holistik dan pemahaman mendalam terkait 

kompleksitas dinamika kependudukan yang berkaitan dengan berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. 

Upaya penyelenggaraan pendidikan kependudukan berfokus pada 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta didik mengenai 

konsep dasar, teori, metodologi, dan isu strategis dalam domain kependudukan, 

sekaligus menganalisis dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan 

(Saputra & Tukiran, 2014). Merupakan suatu disiplin ilmu yang bersifat 

multidisiplin, pendidikan kependudukan memanfaatkan kerangka kajian yang 

luas untuk mengeksplorasi topik-topik terkait dengan ukuran, struktur, serta 

distribusi penduduk, beserta bagaimana dinamika populasi berubah seiring 

waktu akibat faktor-faktor seperti kelahiran, kematian, migrasi, dan penuaan 

(Mok & Wu, 2013). Dalam konteks ini, pendidikan kependudukan 

mengembangkan pemahaman yang mendalam mengenai peran serta 

kompleksitas isu kependudukan dalam menggiring transformasi masyarakat, 

menawarkan perspektif luas yang mencakup dimensi konseptual dan aplikatif 

dalam menghadapi tantangan demografis. 
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Misi utama pendidikan kependudukan adalah mengedukasi peserta didik 

agar memiliki kesadaran yang lebih mendalam mengenai berbagai masalah dan 

isu kependudukan, yang mencakup dimensi lokal, nasional, dan global, 

sekaligus memberikan wawasan terhadap dampaknya terhadap kelangsungan 

proses pembangunan (Mutiara & Detiana, 2022). Melalui pendekatan ini, 

pendidikan kependudukan diarahkan untuk membentuk pola pikir kritis dan 

pemahaman yang holistik, agar peserta didik mampu merespons secara efektif 

terhadap kompleksitas permasalahan kependudukan di berbagai tingkatan. 

Dengan merinci implikasi dan konsekuensi yang terkandung dalam isu-isu 

kependudukan, pendidikan ini turut berperan dalam memberdayakan peserta 

didik untuk berkontribusi dalam upaya pembangunan yang berkelanjutan di 

lingkup lokal, nasional, dan internasional. 

2.2 Sekolah Siaga Kependudukan 

Menurut Direktorat Kerjasama Pendidikan Kependudukan dan BKKBN 

(2017), sekolah siaga kependudukan didefinisikan sebagai institusi pendidikan 

yang mengintegrasikan pendidikan kependudukan, keluarga berencana, dan 

pembangunan keluarga ke dalam mata pelajaran atau muatan lokal khusus 

kependudukan. Dalam esensinya, Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) dapat 

diidentifikasi sebagai sebuah program pendidikan formal yang menyelaraskan 

materi kependudukan ke dalam pembelajaran peserta didik, bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai isu-isu kependudukan. 

Tak hanya itu, menurut Direktorat Kerjasama Pendidikan Kependudukan dan 

BKKBN (2017), SSK tidak dimaknai sebagai mata pelajaran tambahan yang 

mengganggu jadwal pelajaran atau menambah beban belajar peserta didik. 

Sebaliknya, melalui program ini, pendidikan kependudukan diintegrasikan ke 

dalam beberapa mata pelajaran yang telah ada, memperdalam materi-materi 

yang relevan. Dalam pelaksanaannya, SSK menitikberatkan pada pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memberikan mereka 

kesempatan untuk mendalami materi kependudukan dengan dukungan materi 
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dan media yang berfokus pada isu-isu kependudukan, seperti buku dan pojok 

kependudukan.  

BKKBN (2017), mendefinisikan pojok kependudukan sebagai sumber 

belajar yang memuat materi kependudukan dan berfungsi sebagai upaya 

pembentukan generasi berencana. Melalui pendekatan ini, fasilitas seperti 

pojok kependudukan diharapkan dapat memperkaya pemahaman peserta didik 

terhadap materi kependudukan, menyajikan informasi dengan cara yang lebih 

menarik dan mendidik. 

2.2.1 Sasaran SSK 

Sasaran dari implementasi program Sekolah Siaga Kependudukan 

mencakup semua pihak di lingkungan sekolah, mulai dari Kepala 

Sekolah, Guru, hingga peserta didik di tingkat SMP dan SMA. 

Harapannya adalah agar peserta didik mampu mengembangkan 

pemahaman yang mendalam, mengambil sikap yang tepat, hingga 

menginternalisasi perilaku yang sesuai dengan materi kependudukan 

yang disajikan. Program ini bertujuan untuk menciptakan dampak positif 

dalam kehidupan berkomunitas peserta didik, melibatkan seluruh 

komponen warga sekolah agar dapat aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran kependudukan, dan akhirnya, menjadikan mereka agen 

perubahan yang mampu memberikan kontribusi positif terhadap isu-isu 

kependudukan di masyarakat. 

2.2.2 Tujuan SSK 

1. Memberikan edukasi kepada siswa mengenai isu-isu kependudukan 

yang melibatkan aspek-aspek seperti keluarga berencana, kesehatan 

reproduksi, dan implikasinya terhadap proses pembangunan. 

2. Mengajarkan pengetahuan yang komprehensif mengenai 

kependudukan dan merangsang pemahaman mendalam terhadap 

urgensi ilmu-ilmu kependudukan. 
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3. Integrasi materi kependudukan dalam kurikulum sekolah dirancang 

sedemikian rupa sehingga menjadi bagian yang integral dari setiap 

proses pembelajaran, memastikan bahwa siswa dapat terus 

menerima dan memperdalam pengetahuan tersebut secara konsisten 

sepanjang masa. 

2.2.3 Indikator SSK 

Secara administratif, pelaksanaan SSK dilaksanakan dengan  

melihat kelengkapan 8 indikator di sekolah seperti berikut:  

1. SK SSK kepala sekolah  

2. Keikutsertaan sekolah dalam sosialisasi  

3. Jumlah guru yang terlibat dalam orientasi penyusunan RPP  

4. Intergrasi kependudukan dalam RPP  

5. Koordinasi dan penguatan SSK  

6. Integrasi kependudukan dalam kegiatan kesiswaan  

7. Pojok kependudukan  

8. Papan nama  

Pengelompokan SSK terbagi menjadi dua, yaitu tingkat dasar dan  

paripurna dengan perbedaan ditunjukkan pada tabel berikut:  

 

Indikator/Kategori  Dasar  Paripurna 

SK SSK kepala sekolah  Ada  Ada 

Keikutsertaan sekolah  dalam  

Sosialisasi 

Ada  Ada 
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Indikator/Kategori  Dasar  Paripurna 

Jumlah guru yang terlibat 

dalam orientasi  penyusunan  

RPP 

1-2 guru  >2 guru 

Intergrasi kependudukan 

dalam RPP 
1-2 RPP  >2 RPP 

Koordinasi dan  penguatan  

SSK 

1 kali   

pertemuan  

membahas   

SSK 

>1 kali pertemuan   

membahas  

SSK 

Integrasi kependudukan 

dalam kegiatan  kesiswaan 

1 kegiatan   

kesiswaan 

>1 kegiatan 

kesiswaan 

Pojok kependudukan  

1 materi   

kependudukan  

di  

perpus sekolah 

Terdapat ruang 

tersendiri sesuai 

juklak pendidikan 

kependudukan 

Papan nama  Ada  Ada 
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Tabel 2.1 Indikator Sekolah Siaga Kependudukan Tingkat Dasar dan 

Paripurna 

Perbedaan ditunjukkan pada jumlah kuantitas pada beberapa  

indikator, seperti jumlah guru yang terlibat dalam orientasi penyusunan  

RPP, jumlah RPP yang terintegrasi materi kependudukan, koordinasi dan  

penguatan terkait SSK, dan materi kependudukan yang terintegrasi  

dalam kegiatan kesiswaan.  

2.2.4 Kategori SSK 

1. Kategori Terdaftar 

Sekolah yang termasuk dalam kategori ini merupakan langkah awal 

dari pelaksanaan Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). Sekolah 

berada di dalam kategori ini telah mendaftarkan diri untuk menjadi 

SSK dan telah memenuhi sejumlah persyaratan dasar, meskipun 

belum sepenuhnya menjalankan seluruh aspek program SSK. SSK 

Kategori Pendaftar Awal mencakup sekolah-sekolah yang baru saja 

mendaftarkan diri sebagai calon Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) ke dinas pendidikan setempat (Mutiara et al., 2022). 

2. Kategori Dasar 

Sekolah yang termasuk dalam kategori ini merupakan langkah awal 

dari pelaksanaan Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). Sekolah 

yang berada di dalam kategori ini telah mendaftarkan diri untuk 

menjadi SSK dan telah memenuhi sejumlah persyaratan dasar, 

meskipun belum sepenuhnya menjalankan seluruh aspek program 

SSK. SSK Kategori Pendaftar Awal mencakup sekolah-sekolah 

yang baru saja mendaftarkan diri sebagai calon Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) ke dinas pendidikan setempat (Mutiara et al., 

2022). 

3. Kategori Paripurna 

Kategori Paripurnas merupakan tingkatan tertinggi dari 

implementasi SSK. Sekolah yang masuk dalam kategori ini telah 
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sepenuhnya menerapkan program SSK. Mereka telah memenuhi 

seluruh persyaratan dan berhasil mengintegrasikan isu-isu 

kependudukan ke dalam semua aspek kehidupan sekolah. Sekolah 

Siaga Kependudukan dalam Kategori Komprehensif telah 

mengimplementasikan seluruh program kerja SSK secara 

menyeluruh dan berkelanjutan dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah (Nurhalimah et al., 2022). 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Lokasi MBKM by Design FKM UNAIR 

Magang dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya. 

Berikut informasi instansi : 

Nama Instansi : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana (DP3APPKB) Kota Surabaya. 

Alamat : Jalan Kedungsari No.18, Wonorejo, Tegalsari, 

Kedungdoro, Kec.Tegalsari,Surabaya, Jawa Timur  

Telepon :  (031) 5346317  

Website  :  https://dp3appkb.surabaya.go.id/ 

Instagram : https://www.instagram.com/dp3appkbsurabaya/ 

3.2 Waktu Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Kegiatan magang dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dimulai 

tanggal 2 Oktober 2023 hingga 31 Desember 2023. Linimasa kegiatan magang 

adalah sebagai berikut. 

 

No. Kegiatan 

Tahun 2023 

Sep Okt Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pra Pelaksanaan Magang 

1. 
Persiapan Kegiatan MBKM 

by Design FKM UNAIR 

                

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH ... MOHAMMAD MALIKI RAFLI

https://dp3appkb.surabaya.go.id/


17 

 

No. Kegiatan 

Tahun 2023 

Sep Okt Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2. 

Pembekalan Kegiatan  

MBKM by Design FKM 

UNAIR di DP3AP2KB Kota 

Surabaya 

                

Pelaksanaan Magang MBKM 

1. 

Penerjunan dan orientasi 

mahasiswa di tempat magang  

MBKM by Design FKM 

UNAIR 

                

2. 

Pelaksanaan kegiatan 

magang untuk mencapai 

learning outcome  

                

3. 
Penyusunan Laporan MBKM 

by Design FKM UNAIR 

                

Seminar Hasil Magang MBKM 

1. 

Presentasi laporan akhir 

MBKM by Design FKM 

UNAIR 

                

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan MBKM by Design FKM UNAIR di DP3APPKB 

3.3 Metode Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Pelaksanaan kegiatan MBKM dilakukan kurang lebih selama 3 bulan 

terhitung dari tanggal 2 Oktober 2023 sampai dengan 22 Desember 2023 di 

Bidang Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 

DP3AP2KB Kota Surabaya. Berikut merupakan metode yang dilakukan untuk 

pelaksanaan magang di Kantor DP3APPKB yaitu : 
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1. Pembekalan 

Sebelum melaksanakan tugas magang, peserta magang mengikuti kegiatan 

pembekalan yang diselenggarakan oleh DP3APPKB Kota Surabaya. Pada 

pembekalan ini, peserta magang di sambut oleh pihak DP3APPKB. 

Kemudian, diberikan pengenalan tugas dan fungsi DP3APPKB Kota 

Surabaya. Selain itu, disampaikan pula materi mengenai Konsep Stunting 

dan Daur Hidup serta Upaya Penurunan Percepatan Stunting yang 

dilakukan DP3AP2KB Kota Surabaya. 

2. Pelaksanaan 

Setelah pembekalan magang selesai dilaksanakan, peserta magang 

langsung melaksanakan kegiatan magang yang diawali dengan melakukan 

pengenalan maupun adaptasi dengan lingkungan instansi tempat magang 

serta pengenalan kegiatan atau aktivitas apa saja yang dilaksanakan di 

Kantor DP3APPKB. Setelah itu, dilakukan pemberian berbagai tugas pada 

peserta magang. 

3. Laporan 

Peserta kegiatan magang menyusun laporan MBKM merujuk pada 

pengalaman yang diperoleh selama menjalani magang di Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Surabaya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan MBKM ini menggunakan metode berupa observasi dan 

wawancara untuk program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) di sekolah 

yang ada di Wilayah Selatan Surabaya. Berikut ini adalah teknik pengumpulan 

data dalam pelaksanaan kegiatan MBKM : 

1. Metode Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK). Metode ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 

assessment yaitu terkait kelengkapan sekolah dalam program SSK. 
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2. Metode Wawancara 

Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi lebih mendalam dari 

pihak terkait dalam pelaksanaan program SSK. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Instansi/Mitra 

4.1.1 Gambaran Umum DP3APPKB Kota Surabaya 

Nama Instansi : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana  

Alamat : Jl. Kedungsari No. 18 Surabaya 

Telp : (031) 5346317 

Kabupaten/Kota : Kota Surabaya 

Provinsi : Jawa Timur 

Pimpinan : Dra. Ida Widayati, MM 

4.1.2 Visi dan Misi DP3APPKB Kota Surabaya 

1. Visi 

Terwujudnya Keluarga yang Berkualitas dan Berdaya dengan 

Dukungan Lembaga Berbasis Masyarakat 

2. Misi 

a. Meningkatkan pemberdayaan perempuan serta perlindungan 

terhadap perempuan dan anak 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan KB serta pembinaan ketahanan 

keluarga 

c. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi keluarga dan 

pemberdayaan masyarakat 

4.1.3 Tugas dan Fungsi DP3APPKB Kota Surabaya 

Menurut Peraturan Walikota Surabaya No. 77 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH ... MOHAMMAD MALIKI RAFLI



21 

 

Kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya. Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya mempunyai tugas 

dalam melaksanakan tugas dan menyelenggarakan fungsi : 

1. Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

2. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

3. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan 

lingkup tugasnya; 

4. Pelaksanaan administrasi Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

4.1.4 Struktur DP3APPKB Kota Surabaya 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya 

memiliki susunan organisasi sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Bagan Susunan Organisasi DP3APPKB Kota Surabaya 
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Susunan organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Surabaya : 

a. Dinas; 

b. Sekretariat 

c. Bidang Pengarusutamaan Gender dan Pemenuhan Hak Anak; 

d. Bidang Perlindungan Perempuan dan Anak; 

e. Bidang Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan Keluarga 

Sejahtera; 

f. UPTD 

g. Kelompok Jabatan Fungsional 

Adapun tugas dari masing-masing bidang yang disebutkan dan 

mengacu pada Peraturan Walikota Surabaya No. 77 Tahun 2021. 

4.2 Pembelajaran Pencapaian Learning Outcome Mata Kuliah 

4.2.1 Metodologi Penelitian 

Learning outcome dalam melaksanakan program sekolah siaga 

kependudukan yang dikaitkan dengan mata kuliah metodologi penelitian 

adalah mahasiswa mampu merancang penelitian kuantitatif dengan 

metode survei untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan dan sikap peserta 

didik terkait kependudukan dan keluarga berencana setelah mengikuti 

program sekolah siaga kependudukan.  

4.2.2 Teknik Sampling & Penentuan Besar Sampel 

Learning outcome dalam melaksanakan program sekolah siaga 

kependudukan yang dikaitkan dengan mata kuliah teknik sampling dan 

penentuan besar sampel adalah mahasiswa mampu menentukan teknik 

sampling dan besar sampel yang reprensentatif untuk mengevaluasi 

efektivitas program sekolah siaga kependudukan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap peserta didik terkait kependudukan. 
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4.2.3 Penilaian Kritis Biost. Dan Kependudukan 

Learning outcome dalam melaksanakan program sekolah siaga 

kependudukan yang dikaitkan dengan mata kuliah penilaian kritis 

biostatistika dan kependudukan adalah mahasiswa mampu menganalisis 

data kependudukan dari program sekolah siaga kependudukan dengan 

pendekatan biostastistika dan menyusun kritik yang konstruktif terhadap 

efektivitas program dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

4.2.4 Pengantar Sistem Infomasi Geografis 

Learning outcome dalam melaksanakan program sekolah siaga 

kependudukan yang dikaitkan dengan mata kuliah pengantar sistem 

informasi geografis adalah mahasiswa mampu memanfaatkan aplikasi 

SIG yaitu menggunakan software QGIS untuk melakukan pemetaan 

sekolah sesuai dengan kelengkapan berbagai sekolah yang telah 

menjalankan SSK dengan cara mengumpulkan data kelengkapan sekolah 

terdaftar dalam program SSK. 

4.2.5 Aplikasi Komputer Analisis Kependudukan 

Learning outcome dalam melaksanakan program sekolah siaga 

kependudukan yang dikaitkan dengan mata kuliah aplikasi komputer 

analisis kependudukan adalah mahasiswa mampu mengaplikasikan 

perangkat lunak analisis data kependudukan untuk mengevaluasi 

efektivitas program sekolah siaga kependudukan dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Mahasiswa mampu 

mengaplikasikan software analisis data kependudukan untuk 

mengevaluasi efektivitas program sekolah siaga kependudukan dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. 

Mahasiswa mampu mengaplikasikan perangkat lunak analisis 

kependudukan untuk mengolah data survei pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi dalam program sekolah siaga kependudukan. 
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4.2.6 Aplikasi Komputer Biostatistika 

Learning outcome untuk program sekolah siaga kependudukan 

yang dikaitkan dengan adalah mata kuliah aplikasi komputer biostatistika 

adalah Mahasiswa mampu mengaplikasikan software statistik untuk 

menganalisis data hasil pre test dan post test pengetahuan kesehatan 

reproduksi pada program sekolah siaga kependudukan. 

4.2.7 Teknik Pengukuran Fertilitas, KB, dan Mortalitas 

Learning outcome untuk program sekolah siaga kependudukan 

yang dikaitkan dengan mata kuliah Teknik Pengukuran Fertilitas, KB, 

dan Mortalitas adalah Mahasiswa mampu menerapkan teknik 

pengukuran fertilitas, KB, dan mortalitas melalui analisis data 

pemanfaatan alat kontrasepsi dan kematian ibu di wilayah sekolah 

sasaran, guna memberikan rekomendasi berbasis bukti dalam rangka 

meningkatkan efektivitas program sekolah siaga kependudukan pada isu 

kesehatan reproduksi. 

4.2.8 Seks, Gender, dan Seksualitas 

Beberapa materi terkait dengan inisiatif yang diterapkan oleh 

Pemerintah Kota Surabaya, seperti program keluarga berencana, isu 

remaja, kesehatan ibu dan gizi, serta kesehatan reproduksi remaja. Para 

peserta magang dapat mengenali serta mengelompokkan permasalahan 

remaja dari tingkat SMP hingga SMA yang berkaitan dengan dimensi 

seks, gender, dan seksualitas di lingkungan sekolah dan rumah. Informasi 

ini diperoleh melalui sesi berbagi pengalaman dari guru kepada 

mahasiswa selama pelaksanaan program Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK). Beberapa sekolah berharap bahwa melalui kehadiran program 

SSK, perilaku tidak aman dalam hal seks dan seksualitas remaja dapat 

berkurang. Dengan mandiri, sekolah dapat mengurangi risiko perilaku 

menyimpang tersebut dengan menyisipkan materi kependudukan dan 

keluarga berencana dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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serta sebagai bahan diskusi yang disesuaikan dengan isu-isu yang 

dihadapi remaja di tingkat SMP dan SMA. 

4.2.9 Ketahanan Pangan 

Peserta magang mendapatkan pemahaman mengenai upaya yang 

dilakukan oleh DP3APPKB untuk mempercepat penurunan tingkat 

kejadian stunting, terutama terkait dengan konsep ketahanan pangan. 

Fokusnya mencakup sasaran seperti calon pengantin, ibu hamil, ibu nifas, 

dan balita. Melalui kegiatan pendataan yang dilakukan oleh tim 

pendamping keluarga, DP3APPKB mampu mengidentifikasi kelompok 

sasaran yang memerlukan bantuan akses pangan. Hal ini memastikan 

bahwa langkah-langkah yang diambil sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat secara luas dan berperan dalam meningkatkan ketahanan 

pangan serta mengurangi tingkat kejadian stunting. 

4.3 Implementasi Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) Pada 

Sekolah di Wilayah Surabaya Selatan 

4.3.1 Identifikasi Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) Pada 

Sekolah di Wilayah Surabaya Selatan 

Persiapan untuk menjadi sekolah rintisan SSK yang dilakukan oleh 

sekolah di Wilayah Surabaya Selatan adalah mempersiapkan sarana dan 

prasarana kegiatan yang cukup lengkap, seperti sudah tersedianya Pojok 

Kependudukan yang merupakan sarana wajib SSK, SK pembentukan, 

integrasi mata pelajaran, integrasi materi kependudukan dengan kegiatan 

ekstrakulikuler/kesiswaan, papan nama SSK, serta PIK-R (Pusat 

Informasi Konseling Remaja).  

Persiapan Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) melibatkan 

perekrutan guru atau fasilitator yang kompeten. Selain itu, juga didukung 

oleh tenaga pendidik (guru) yang profesional dan terampil dibidang 

masing-masing. Sekolah memiliki guru dengan latar belakang 
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pendidikan yang sesuai dengan bidang mengajarnya. Guru mata 

pelajaran tersebut yang terlibat dalam pelaksanaan SSK mempunyai 

strategi pembelajaran yang dimasukan ke dalam proses KBM, diskusi, 

debat dan anekdot (Sarifa Aini, 2022). 

Guru dituntut mampu membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam pembelajaran. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sedemikian rupa untuk 

menyisipkan atau mengarah pada materi-materi siaga kependudukan. 

Namun tidak semerta-merta bisa langsung diinternalisasikan dalam 

setiap mata pelajaran. Materi-materi kependudukan disisipkan dalam 

mata pelajaran tertentu disesuaikan dengan karakteristik materi dan mata 

pelajarannya. 

Sebelum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

para guru terlebih dahulu menyamakan persepsi tentang RPP yang 

memuat SSK melalui sosialisasi dan workshop serta mencontoh dari RPP 

yang sudah ada dari sekolah yang telah lebih dahulu menerapkan SSK 

untuk diadopsi dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Sosialisasi atau workshop diikuti oleh kepala sekolah, perwakilan guru 

termasuk pengurus Sekolah Siaga Kependudukan, dan siswa untuk 

kemudian diteruskan kepada guru untuk menyesuaikan perangkat 

pembelajarannya termasuk RPP. 

Berdasarkan temuan penelitian dapat digambarkan persiapan yang 

telah dilaksanakan oleh sekolah yang terdapat di Wilayah Surabaya 

Selatan. Hal ini dapat dilihat dari assesment serta wawancara dan 

diperkuat dengan hasil observasi/pengamatan serta dokumentasi yang 

ada bahwa terdapat berbagai macam kondisi yang berbeda setiap sekolah. 

Rekap jumlah sekolah menurut pengklasifikasiannya adalah  

 

 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH ... MOHAMMAD MALIKI RAFLI



27 

 

Paripurna Dasar 

Terdaftar Belum Terdaftar 

Bersedia Tidak Bersedia Bersedia Tidak Bersedia 

0 2 30 8 2 1 

Tabel 4.1 Rekap jumlah sekolah menurut pengklasifikasiannya 

Berdasarkan assesstmen awal, berikut daftar pengklasifikasian 

sekolah dalam pelaksanaan program Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) di Wilayah Surabaya Selatan : 

 

Nama Sekolah Kategori 

SMP KRISTEN ELIA TERDAFTAR 

SMP KRISTEN GLORIA 1 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 56 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP MARGIE SURABAYA TERDAFTAR 

SMP GIKI 1 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP KHADIJAH 2 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP KEMALA BHAYANGKARI 1 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP LABORATORIUM YDWP UNESA TERDAFTAR 

SMA Al Falah Ketintang TERDAFTAR 

SMA Kemala Bhayangkari 1 TERDAFTAR 

SMP KRISTEN PETRA 1 TERDAFTAR 

SMP NEGERI 22 SURABAYA TERDAFTAR 
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Nama Sekolah Kategori 

SMP AL HIKMAH SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 36 SURABAYA TERDAFTAR 

MTS ALIF LAAM MIIM TERDAFTAR 

SMP KATOLIK INDRIYASANA VII TERDAFTAR 

SMP NEGERI 21 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 16 SURABAYA 
TIDAK 

TERDAFTAR 

SMP TERBUKA 21 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP PGRI 17 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 55 SURABAYA DASAR 

SMP NEGERI 9 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 34 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP MUHAMMADIYAH 17 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 51 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 24 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 57 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP JALAN JAWA TERDAFTAR 

SMP MUHAMMADIYAH 4 TERDAFTAR 

SMP SANTO YOSEF SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 59 SURABAYA DASAR 

SMP TERBUKA 34 SURABAYA 
TIDAK 

TERDAFTAR 
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Nama Sekolah Kategori 

SMP NEGERI 13 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP AN- NAJIYAH SURABAYA TERDAFTAR 

SMA Negeri 10 Surabaya TERDAFTAR 

SMK Negeri 6 Surabaya 
TIDAK 

TERDAFTAR 

SMK Negeri 12 Surabaya TERDAFTAR 

SMP TERBUKA 12 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 12 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 48 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP NEGERI 32 SURABAYA TERDAFTAR 

SMP KHADIJAH SURABAYA TERDAFTAR 

SMK Negeri 1 Surabaya TERDAFTAR 

Tabel 4.2 Daftar Pengklasifikasian Sekolah Dalam Pelaksanaan Program SSK di 

Wilayah Surabaya Selatan 

4.3.2 Evaluasi Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) Pada Sekolah di 

Wilayah Surabaya Selatan 

Berdasarkan identifikasi terhadap sekolah-sekolah di Wilayah 

Surabaya Selatan, tergambar keragaman kondisi yang mempengaruhi 

pelaksanaan Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). Evaluasi 

dilakukan melalui beberapa aspek utama yang mencakup advokasi, 

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. 

a. Advokasi 

Sebagai bagian dari evaluasi, dilakukan advokasi untuk 

memahamkan pihak sekolah akan pentingnya keterlibatan dalam 

Program SSK. Hal ini melibatkan penyampaian informasi secara 
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persuasif tentang manfaat dan urgensi pelaksanaan program ini. 

Dengan advokasi yang kuat, diharapkan akan tercipta pemahaman 

yang mendalam di kalangan pengambil keputusan di sekolah. 

b. Sosialisasi dan Pelatihan 

Sosialisasi dan pelatihan menjadi unsur kritis dalam evaluasi, 

karena membantu menilai tingkat pemahaman dan keterlibatan 

peserta di sekolah terkait konsep dan tujuan SSK. Sosialisasi 

mencakup penyampaian informasi secara luas kepada seluruh 

elemen di sekolah, sedangkan pelatihan lebih berfokus pada 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program ini dengan efektif. 

c. Pendampingan 

Aspek pendampingan menjadi elemen penting dalam evaluasi, 

menilai sejauh mana sekolah membutuhkan bimbingan tambahan 

dalam menerapkan SSK. Pendampingan dapat mencakup bantuan 

teknis, saran praktis, atau bimbingan individu untuk mengatasi 

hambatan yang mungkin dihadapi oleh sekolah. Evaluasi ini 

membantu mengidentifikasi tingkat keberhasilan dan potensi 

perbaikan yang diperlukan di setiap tahap implementasi Program 

SSK. Dengan mengintegrasikan advokasi, sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan dalam evaluasi, diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih siap dan terlibat dalam upaya 

meningkatkan kesadaran kependudukan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

4.3.3 Hambatan Dalam Pelaksanakan Program Sekolah Siaga 

Kependudukan Pada Sekolah di Wilayah Surabaya Selatan 

Sejumlah tantangan muncul dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). Beberapa sekolah mengalami 

kesulitan karena guru yang seharusnya terlibat dalam sosialisasi tersebut 

mengalami mutasi, menyebabkan informasi yang seharusnya 
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disampaikan tidak terjangkau dan terjadi miss communication. Selain itu, 

banyak sekolah yang menunda pendampingan setelah kegiatan 

sosialisasi, menyulitkan implementasi konsep SSK. Perbedaan 

kurikulum antar-sekolah juga menjadi kendala, menyebabkan buku yang 

disediakan tidak sepenuhnya sesuai dengan kurikulum di masing-masing 

sekolah. Beberapa sekolah bahkan belum memiliki gambaran yang jelas 

dalam pelaksanaan SSK karena kurangnya pedoman yang dapat 

dijadikan acuan. Selain itu, ada sekolah yang menolak untuk menjadi 

SSK karena sedang fokus pada kegiatan lain seperti akreditasi, adiwiyata, 

dan sebagainya. Semua kendala ini menunjukkan perlunya koordinasi 

dan dukungan yang lebih baik untuk memastikan kelancaran dan 

kesuksesan pelaksanaan program SSK di berbagai sekolah. 

4.3.4 Kendala Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Selama mengikuti Kegiatan MBKM, peserta berusaha keras untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Namun, beberapa hambatan dihadapi, antara lain : 

1. Kurangnya koordinasi antara mentor pendamping dan peserta magang 

menyebabkan perbedaan persepsi terkait program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK). 

2. Peserta magang menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas 

yang kompleks karena melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaan 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK), seperti kepala sekolah, guru, 

siswa, dan pihak dinas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Identifikasi keberhasilan implementasi program SSK pada sekolah di 

Wilayah Surabaya Selatan yang dilakukan dengan assessment SSK 

memberikan gambaran tentang sejauh mana keberhasilan program tersebut dan 

mencapai keberhasilan dalam beberapa hal. Namun, masih ada beberapa hal 

yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan keberhasilan program tersebut di 

masa mendatang seperti perlu adanya sosialisasi yang lebih intensif kepada 

siswa dan guru tentang tujuan dan manfaat program SSK; dan adanya 

bimbingan mengenai SSK sehingga sekolah dapat lebih maksimal dalam 

pelaksanaan SSK.  

Kegiatan sosialisasi pelaksanaan Sekolah Siaga Kependudukan di 

sekolah dilakukan untuk lebih mengenalkan program Sekolah Siaga 

Kependudukan kepada seluruh warga sekolah dan meningkatkan kompetensi 

para guru. Sekolah memiliki guru yang dengan latar belakang pendidikan yang 

sesuai dengan bidang mengajarnya. 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan koordinasi 

antara mentor pendamping dan peserta magang, serta memastikan arahan yang 

memadai untuk melaksanakan SSK dengan tujuan yang diinginkan. 

Peningkatan komunikasi dan kerja sama antar pihak terkait akan membantu 

mengatasi kendala ini. 
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Lampiran II Dokumentasi 

  

Pembekalan magang Pembekalan SSK 

 

 

Pembekalan magang Penyambutan dari dinas 

  

Pembekalan magang Kunjungan dan field trip terkait PMKS 

dan Kemiskinan 
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Supervisi Dosen FKM UNAIR Advokasi SSK ke sekolah 

 
 

Advokasi SSK ke sekolah Partisipasi surveyor survei ke RSUD 

Sosodoro Bojonegoro 

 
 

Kunjungan dan diskusi terkait PMKS dan 

kemiskinan di Dinas Sosial Kota  

Surabaya 

Assesment SSK ke sekolah 
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Supervisi Dosen FKM UNAIR Advokasi SSK ke sekolah 
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Lampiran III Surat Penugasan Asesmen SSK 
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Lampiran IV  Surat Penugasan Adovaksi SSK 
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Lampiran V Surat Pemberitahuan Sosialisasi SSK kepada SMP/sederajat 
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Lampiran VI Surat Pemberitahuan Sosialisasi SSK kepada SMA/sederajat 
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Lampiran VII Instrumen checklist asesmen SSK 
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Lampiran VIII  Sertifikat MBKM by Design FKM UNAIR 
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